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This study aims to determine the effect of manure and plant spacing on the growth
and production of okra plants conducted in Jiken Village, Tulangan District, Sidoarjo
Regency which took place in March 2017 until June 2017. This experiment was
arranged in facto-rial Random Design Group (RAK). The first factor is manure
consisting of 3 levels namely cow manure, goat and chicken, while the second
factor is planting distance consisting of 3 levels that is 25 x 75 cm, 30 x 65 cm and
35 x 60 cm. the data were analyzed by using analytical variance followed by BNJ
test at 5% confidence level. The result of the research shows the effect of
interaction between manure and plant spacing on leaf humber parameter, number
of fruit per plant, number of fruit per hectare, wet weight of fruit, fruit weight per
plant, fruit weight per hectare and harvest index of okra plant. The best treatment is
the use of goat manure with spacing of 30 x 65 cm which produces the number of
fruit per plant 4,67 pieces, wet weight of fruit 33,22 gram, and productivity 8,06 ton.
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opENAccess  PENDAHULUAN

ISSN 1693-3222 (pri . . .
SSN 1693-3222 (pring Tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) atau biasa disebut dengan tanaman bendi meru-

*Correspondence: pakan jenis tanaman sayuran yang memiliki nilai ekonomis dan nilai kesehatan yang kaya akan

i sumber vitamin, mineral, protein, karbohidrat, lemak dan sumber kalori yang dibutuhkan oleh tubuh

manusia. Tanaman okra juga memiliki potensi sebagai obat. Hal ini dikarenakan pada sayuran

Citation: okra terdapat zat yang bersifat anti radang, sebagian anti mutagenik dan anti kanker serta anti

WPD AM and Afifih F (2018) oksidan dan klorofil pada tanaman okra dapat mencegah oksidasi dan kolestrol jahat oleh radikal
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bebas, sehingga pembentukan plak pada pembuluh darah dapat dicegah. Klorofil juga dapat
menyembuhkan luka tanpa disertai pembengkakan (Anonymous, 2010).
Okra (Abelmoschus Selain itu tanaman okra juga menjadi komoditas non migas yang potensial, sehingga tana-man
eschulentus L.). Nabatia. 6:1. ini mempunyai peluang bisnis yang mendatangkan keuntungan yang besar bagi petani. Di
doi: 10.21070/nabatia.v6i1.966 beberapa negara tanaman okra sudah sangat populer seperti di India, Srilangka, Arab Saudi,
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Philipina, Eropa dan Jepang bahkan setra produksi okra yang banyak diekspor ke
Negara-negara asia terutama di jepang (lyagba, 2010). Di Indonesia tanaman okra
masih belum banyak dikenal dan hanya dibeberapa daerah seperti di jember,
kalimantan barat, bandar lampung, nusa tenggara barat dan sulawesi tanaman ini
dibudidayakan. Sedangkan yang dikonsumsi adalah buah muda.

Buah okra mengandung lendir sehingga baik dijadikan su dan juga obat.
Kandungan kimia yang dimiliki buah okra diantaranya adalah 67,50% -selulosa,
15,40% hemisolulosa 7,10% lignin, 3,40% komponen pektik, 3,90% komponen
lemak dan lilik serta 2,70% ekstrak air (Desthi, 2015).

Untuk melakukan pembudidayaan tanaman okra dan aplikasi sistem budidaya tana-
manokra (Abelmoschus eschulentus L.), dipandang penting memanfaatkan pemupukan
dan menggunakan pengaturan jarak tanam (Anonymous, 2010). Salah satu pemupukan
yang penting adalah penggunaan pupuk sisa kotoran ternak yang ternyata hingga saat
ini peman-faatannya belum secara maksimal oleh masyarakat. Untuk itu perlu dilakukan
pengujian pupuk kandang dan juga pengaturan jarak tanam dapat meningkatkan dan
memperbaiki produksi tanaman okra baik secara kualitas maupun kuantias, sehingga
tercapai tujuan budidaya yaitu produksi yang maksimal (Tyasningsiwi, 2014).

METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan persawahan Desa Wonoayu, Kecamatan Krembung, Kabu-
paten Sidoarjo, dengan ketinggian tempat 10 meter dari permukaan lautan (m dpl) dan suhu
rata-rata antara 25-31° C dengan kelembaban 58-94 %. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret 2017 sampai dengan bulan Juli 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah Ran-
cangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama
yaitu perlakuanpenggunaan pupuk kandang yang terdiri dari 3 level yaitu:P1 = Pupuk
kandang sapiP2 = Pupuk kandang kambingP3 = Pupuk kandang ayam. Faktor kedua :
Perlakuan jarak tanam yang terdiri dari 3 level yaitu:J1 = Jarak tanam 25 x 75 cmJ2 = Jarak
tanam 30 x 65 cmJ3 = Jarak tanam 35 x 60 cm

Parameter pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang, jumlah buah per tanam, jumlah buah per hek-
tar, berat buah per tanaman, berat buah per hektar, panjang buah dan indeks panen.
engamatan pertumbuhan dilakukan pada saat tanam berumur 15 hari setelah tanam (HST)
dengan inter-val 7 hari sekali yaitu:Tinggi tanama, Jumlah cabang, Jumlah daun, Diameter
batang, Jumlah buah per tanaman, Jumlah buah per hektar, Berat buah per tanaman, Berat
buah per hektar, Panjang buah dan diameter buah, Berat basah dan berat kering buah ,
Indeks panen, Indeks panen dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

bobot buah

Indeks panen =
bobot seluruh tanaman

FIGURE 1 j indeks panen

Data yang diperoleh dianalisa dengan analisis varian (ANOVA) dan di uji lebih lanjut den-
gan uji jarak Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5 %. Selanjutnya dilakukan uji regresi dan
korelasi untuk mengukur pengaruh antara dua variabel yang saling berhubungan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara
perlakuan pupuk kandang dan jarak tanam terhadap tinggi tanaman okra, begitu pula
pada perlakuan pupuk kandang menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi
tanaman okra pada semua umur pengamatan, sedangkan pada perlakuan jarak tanam
terdapat pengaruh yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman okra pada umur 15 HST,
22 HST dan 29 HST, namun pada umur 36 HST dan 43 HST perlakuan jarak tanam
menberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman okra.

Selanjutnya dilakukan uji BNJ (beda nyata jujur) pada taraf kepercayaan 5%
pada masing-masing perlakuan untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan.
Hasil rata-rata tinggi tana-man okra pada pengaruh pupuk kandang dan jarak tanam
secara lengkap seperti terlihat padaTabel 1 berikut:

TABLE 1 j Rerata Tinggi Tanaman Okra pada Berbagai Umur Pengamatan.

Perlakuan ~ Umur Pengamatan
15 22HST 29HST 36HST 43HST

HST
P1 13,01415,59 19,51 27,48 36,59
P2 10,71311,68 15,85 23,20 30,76
P3 12,70214,00 18,01 24,40 32,96
BNJ 5% tn tn tn tn tn
Jl 12,7314,74 20,1 28,43b  37,00b
J2 11,7912,59 15,87 2291a 3159a
J3 11,9013,94 17,40 23,74a 31,73 a
BNJ 5% tn tn tn 4,41 4,19

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf kepercayaan
5%.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata tinggi tanaman okra pada perlakuan jarak
tanam umur 36 HST bervariasi antara 22,91 cm — 28,43 cm. Pada perlakuan jarak
tanam 25 x 75 cm mem-berikan hasil tertinggi yaitu 28,43 cm dan berbeda nyata dengan
perlakuan jarak tanam yang lainnya. Begitu pula pada umur 43 HST perlakuan jarak
tanam 25 x 75 cm memberikan hasil tertinggi yaitu 37,00 cm dan berbeda nyata dengan
perlakuan yang lain. Hal ini karena jarak tanam pada masing-masing faktor perlakuan
merupakan bentuk toleransi tanaman terhadap jarak tanam rapat, sesuai dengan
pendapat Haryadi (1994) yang menyatakan bahwa pengaturan jarak tanam akan
memungkinkan masuknya cahaya matahari ke tanaman untuk pertumbuhan-nya.

Hal yang sama juga dikemukakan Gardner et al. (1991) bahwa peningkatan kerapatan
tana-man berpengaruh terhadap persaingan antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara
dan cahaya matahari serta ruang untuk tumbuh. Selain itu juga, tanaman okra menghendaki
tem-pat terbuka yang bisa mendapatkan sinar matahari secara penuh dengan kelembaban
relatif sedang. Salisbury and Ross (1992) menyatakan bahwa persaingan yang terjadi antar
tanaman dapat menyebabkan pada masing-masing tanaman untuk tumbuh lebih tinggi agar
dapat mem-peroleh cahaya matahari lebih banyak.

Grafik rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman okra pada berbagai umur
pengamatan seperti terlihat pada Gambar 2 berikut :

Sedangkan rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman okra pada perlakuan pupuk
kandang pada berbagai umur pengamatan tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata seperti terlihat pada Gambar 3 berikut :
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FIGURE 2 j Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Okra Pada Berbagai Perlakuan Jarak Tanam
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FIGURE 3 j Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Okra Pada Berbagai Perlakuan Pupuk kandang.

Jumlah Cabang
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan
pupuk kandang dan jarak tanam terhadap jumlah cabang tanaman okra, begitu pula pada
per-lakuan pupuk kandang serta perlakuan jarak tanam menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata terhadap jumlah cabang tanaman okra pada semua umur pengamatan.Pengamatan
jumlah cabang dilakukan pada saat cabang mulai tumbuh yaitu pada umur 29 HST.

Hal tersebut karena tercukupinya nutrisi (unsur hara), air dan cahaya matahari yang dapat
memberikan kesempatan pada tanaman untuk melakukan pertumbuhan kearah samping yang
dapat berpengaruh pada pembentukan cabang tanaman Abdurrazak et al. (2009)
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Grafik rata-rata pertumbuhan jumlah cabang tanaman okra pada perlakuan jarak
tanam pada berbagai umur pengamatan menunjukkan tidak berbeda nyata seperti
terlihat padaGam-bar 4
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FIGURE 4 j Grafik Pertumbuhan Jumlah Cabang Tanaman Okra Pada Berbagai Perlakuan Jarak Tanam.

Sedangkan rata-rata pertumbuhan jumlah cabang tanaman okra pada perlakuan
pupuk kandang pada berbagai umur pengamatan tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata seperti terlihat padaGambar 5 berikut :
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FIGURE 5 j Grafik Pertumbuhan Jumlah Cabang Tanaman OkraPada Berbagai Perlakuan Pupuk Kandang.
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Jumlah Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang sangat nyata antara perlakuan pupuk
kandang dan jarak tanam terhadap jumlah daun tanaman okrapada umur29 HST, pada umur 36
HST terdapatinteraksi yang nyata, sedangkan umur 15, 43 dan 50 HST tidak berpen-garuh nyata.
Sementara jarak tanam berpengaruh nyata pada umur 29 HST sedang di umur 15, 36, 43 dan 50
HST tidak nyata. Sedangkan pupuk kandang untuk semua umur tidak nyata.

Selanjutnya dilakukan uji BNJ pada taraf kepercayaan 5% pada masing-masing
perlakuan untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan.Hasil rata-rata jumlah
daun tanaman okra pada pengaruh pupuk kandang dan jarak tanam padaumur 29
HST seperti terlihat padaTabel 2 berikut:

TABLE 2 j Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap RerataJumlah Daun Tanaman Okra 29 HST.

Perlakuan  Rata2

Jumlah

daun
P1J1 6,30 Ab
P1J2 753 Ab
P1J3 753 Ab
P2J1 7,07 Ab
P2J2 6,53 Ab
P233 6,73 Ab
P3J1 8,97 B
P3J2 4,03 A
P3J3 9,50 B

BNJ 5% 3,96

Keterangan: Angka-
angka yang diikuti oleh
huruf kecil yang sama
pada kolom yang sama
menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata
berdasarkan ujiBNJ pada
taraf kepercayaan 5%.

DariTabel 2 terlihat bahwa antara perlakuan pupuk kandang dan jarak tanam terhadap jum-lah
daun tanaman okra pada umur 29 HST memberikan interaksi yang nyata, hasil tertinggi jumlah
daun yaitu pada perlakuan pupuk kandang ayam dengan jarak tanam 35 x 60 cm (P3J3)
menunjukkan jumlah daun tertinggi yaitu 9,5 helai tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
pupuk kandang ayam dengan jarak tanam 25 x 75 cm (P3J1) yang menunjukkan jumlah daun yaitu
8,97 helai daun. Begitu pula pada umur 36 HST juga terjadi interaksi antara perlakuan pupuk
kandang dan jarak tanam terhadap jumlah daun tanaman okra.

Hasil rata-rata jumlah daun tanaman okra pada pengaruh pemberian pupuk
kandang dan jarak tanam umur 36 HST seperti terlihat pada Tabel 3 berikut:

DariTabel 3 terlihat bahwa antara perlakuan pupuk kandang dan jarak tanam
terhadap jum-lah daun tanaman okra pada umur 36 HST memberikan interaksi yang
nyata, hasil tertinggi jumlah daun yaitu pada perlakuan pupuk kandang ayam dengan
jarak tanam 35 x 60 cm yang menunjukkan jumlah daun 9,6 helai tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pupuk kan-dang ayam dengan jarak tanam 25 x 75 cm yaitu 9,4
helai daun. Hal ini disebabkan karena pada pemberian pupuk kandang dan jarak tanam
yang optimal dapat membantu proses peny-erapan unsur hara dan cahaya matahari
sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan tana-man Kaiman et al. (2013)

Selain itu pada penelitian Faridah (1999) menyatakan bahwa jaraktanam yang renggang
akan meningkatkan aktivitas fotosintesis sehingga daun yang terbentuk semakin banyak.
Namun pada Umur 43 HST pengaruh interaksinya menjadi tidak nyata, hal ini dikarenakan
pada umur 43 HST merupakan fase akhir pertumbuhan vegetative sehingga jumlah daun
cen-derung tetap dan sebagian daun yang sudah tua mulai berguguran.

Grafik rata-rata pertumbuhan jumlah daun tanaman okra pada perlakuan pupuk kandang

dan jarak tanam pada berbagai umur pengamatan seperti terlihat padaGambar 6
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TABLE 3 j Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam TerhadapRerata Jumlah Daun Tanaman Okra 36 HST.

Perlakuan  Rata2

Jumlah

daun
P1J1 6,70 Ab
P1J2 8,10 Ab
P1J3 7,67 Ab
P2J1 750 Ab
P2J32 740 Ab
P233 787 Ab
P3J1 9,40 B
P3J2 510 A
P3J3 9,60 B

BNJ 5% 3,88

Keterangan: Angka-

angka yang diikuti oleh

huruf kecil yang sama

pada kolom yang sama
menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata

berdasarkan ujiBNJ pada
taraf kepercayaan 5%. tn:
tidak nyata.

12,00
10,00 —Fii
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P31
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FIGURE 6 j Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Okra PadaBerbagai Perlakuan Jarak Tanam dan Pupuk Kandang.

Diameter batang

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan
pupuk kandang dan jarak tanam terhadap diameter batang tanaman okra, begitu pula pada
perlakuan pemberian pupuk kandang serta jarak tanam menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata terhadap diameter batang tanaman okra pada semua umur pengamatan.

Hal ini disebabkan karena pada pemberian pupuk kandang dan jarak yang optimal dapat
membantu proses penyerapan unsur hara dan cahaya matahari lebih optimal, sehingga pada
fase pertumbuhan vegetativ tanaman dalam melakukan proses fotosintesis agar dapat meng-
hasilkan energi untuk pengembangan sel dan proses respirasi sehingga pada pertumbuhan
diameter batang cenderung sama atau tidak berbeda nyata Setyowati (2000).

Grafik rata-rata pertumbuhan diameter batang tanaman okra pada perlakuan
jarak tanam pada berbagai umur pengamatan seperti terlihat padaGambar 7
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FIGURE 7 j Grafik Pertumbuhan Diameter Batang Tanaman Okra Pada BerbagaiPerlakuan Jarak Tanam.

Sedangkan rata-rata pertumbuhan jumlah cabang tanaman okra pada perlakuan
pupuk kandang pada berbagai umur pengamatan menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata seperti terlihat padaGambar 8berikut :
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FIGURE 8 j Grafik Pertumbuhan Diameter Batang Tanaman OkraPada Berbagai Perlakuan pupuk kandang.

Produksi Tanaman

Jumlah Buah Per Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang sangat nyata antara perlakuan
pupuk kandang dan jarak tanam terhadap jumlah jumlah buah per tanaman okra. Selanjutnya
dilakukan uji BNJ pada taraf kepercayaan 5% pada masing-masing perlakuan untuk menge-
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tahui perbedaan diantara perlakuan. Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman
okra pada pen-garuh pemberian pupuk kandang dan jarak tanam secara lengkap
seperti terlihat pada Tabel 4 berikut:

TABLE 4 j Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Rerata Jumlah Buah Okra per Tanaman

Perlakuan  Rata2

Jumlah

Buah per

Tanaman
P1J1 367 ab
P1J2 300 a
P1J3 367 ab
P2J1 2,67
P2J2 467 b
P233 3,00 a
P3J1 367 ab
P3J2 333 a
P3J3 367 ab

BNJ 5% 1,13

Keterangan: Angka-
angka yang diikuti oleh
huruf kecil yang sama
pada kolom yang sama
menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ
pada taraf kepercayaan
5%.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata antara perlakuan pupuk
kandang dan jarak tanam terhadap jumlah buah per tanaman okra. Kombinasi perlakuan
pupuk kandang kambing dan jarak tanam 30 cm x 65 cm (P2J2) memberikan jumlah buah
terbanyak yaitu 4,67 buah per tanaman dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.
Hal ini disebabkan karena pada pemberian pupuk kandang dan jarak tanam yang optimal
dapat memanfaatkan faktor lingkungan dengan optimal pula sehingga persaingan yang tinggi
antar tanaman dapat dikurangi. Pemberian pupuk kandang menjamin ketersediaan unsur
hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang menyebabkan proses metabolisme tanaman
berjalan lancar sehingga pembentukan protein, karbohidrat dan pati tidak terhambat Hakim
dkk. (1986) yang akan digunakan dalam pembentukan buah.

Sedangkan Utami (2001) menyatakan pengaturan jarak tanam dapat meningkatkan popu-lasi
tanaman yang pada batas tertentu dapat meningkatkan hasil per satuan luas. Selanjutnya hal
tersebut diperkuat dengan pendapat Guritno and Sitompul (1995) yang menyatakan bahwa
peningkatan populasi tanaman per satuan luas yang berdampak pada peningkatan hasil yang
proporsional, kemudian akan mengalami penurunan saat hasil tidak lagi proporsional yang
disebabkan oleh persaingan antar tanaman mulai meningkat pada kerapatan tertentu. Diagram
rata-rata hasil jumlah buah per tanaman okra dapat dilihat pada Gambar 9

Jumlah Buah Per Hektar
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang sangat nyata antara
perlakuan pupuk kandang dan jarak tanam terhadap jumlah buah per hektar
tanaman okra. Selanjutnya dilakukan uji BNJ pada taraf kepercayaan 5% pada
masing-masing perlakuan untuk menge-tahui perbedaan diantara perlakuan.

Hasil rata-rata jumlah buah per hektar tanaman okra pada pengaruh pupuk

kandang dan jarak tanam secara lengkap seperti terlihat padaTabel 5 berikut:
Dari Tabel 5 terlihat bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata antara perlakuan pupuk

kandang dan jarak tanam terhadap jumlah buah per hektar tanaman okra. Kombinasi perlakuan
pupuk kandang kambing dan jarak tanam 30 cm x 65 cm (P2J2) memberikan jumlah buah ter-
banyak yaitu 239.316 buah per hektar meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
kandang sapi dan jarak tanam 25 x 75 cm serta perlakuan pupuk kandang ayam dan jarak tanam
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FIGURE 9 j Diagram Rerata Jumlah Buah per Tanaman Okra

TABLE 5 j Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Rerata Jumlah Buah Okra per Hektar

Perlakuan  Rata2 Jumlah
Buah per Hek-
tar

P1J1 195.555 ab
P1J2 153.846 a
P1J33 174.603 a
P2J1 142.222 a
P2J32 239316 b
P233 142.857 a
P3J1 195.555 ab
P3J2 170.940 a
P3J3 174.603 a

BNJ 5% 57.876

Keterangan: Angka-angka
yang diikuti oleh huruf
kecil dan huruf besar yang
sama pada kolom yang
sama menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ pada
taraf kepercayaan 5%.

25 x 75 cm yang masing-masing menunjukkan jumlah buah per hektar 195.555
buah namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan yang lainnya.

Hal ini dikarenakan pengaturan jarak tanam dapat meningkatkan populasi tanaman yang
pada batas tertentu dapat meningkatkan hasil per satuan luas. Sedangkan populasi tanaman
dan jumlah buah per tanaman berkorelasi positif terhadap jumlah buah per hektar. Dengan
kata lain semakin tinggi populasi tanaman persatuan luas dan semakin banyak jumlah buah
per tanaman menyebabkan semakin besar pula jumlah buah per hektarnya (Utami, 2001).
Hal ini diperkuat dengan pendapat Harjadi (1994) yang menyatakan pada saat populasi
tanaman tinggi hal tersebut akan mendorong tanaman untuk menggunakan cahaya, air dan
unsur hara yang semakin optimal. Namun saat mencapai populasi yang optimal,
pertumbuhan dan hasil akan menurun dikarenakan meningkatnya persaingan antar tanaman
dalam mendapatkan fak-tor tumbuh.

Diagram hasil jumlah buah per hektar tanaman okra dapat dilihat pada Gambar 10
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FIGURE 10 j Grafik Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak TanamTerhadap Rerata Jumlah Buah

Berat Basah Buah
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan

pupuk kandang dan jarak tanam terhadap berat basah buah.
Selanjutnya dilakukan uji BNJ pada taraf kepercayaan 5% pada masing-masing perlakuan

untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan. Hasil rata-rata berat basah buah okra pada
pengaruh pupuk kandang dan jarak tanam secara lengkap seperti terlihat padaTabel 6 berikut:

TABLE 6 j Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Rerata Berat Basah Buah Okra

Perlakuan  Berat Basah

Buah (gr)

P1J1 27,07 ab
P1J2 34,12 ¢
P1J3 32,64 bc
P2J1 27,30 ab
P2J2 33,22 bc
P2J3 29,74  abc
P3J1 31,15 abc
P3J2 2486 a
P3J3 27,43 ab

BNJ 5% 6,69

Keterangan: Angka-angka
yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan
hasil yang tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ
pada taraf kepercayaan
5%.

Dari Tabel 6 terlihat bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata antara perlakuan pupuk
kandang dan jarak tanam terhadap jumlah buah per hektar tanaman okra. Kombinasi perlakuan
pupuk kandang sapi dan jarak tanam 30 cm x 65 cm (P1J2) memberikan berat basahbuah terbe-
sar yaitu 34,12 gr tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kandang kambing den-gan
jarak 30 x 65 cm yang memberikan hasil 33,22 gr namum berbeda nyata dengan perlakuan yang
lainnya.Hal ini disebabkan karena pengaruh intensitas cahaya matahari yang didapat oleh
tanaman berpengaruh terhadap laju fotosintesis (Kaiman dkk., 2013). Selain itu, pada peneli-
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tian yang dilakukan Faridah (1999) menyatakan jarak tanam mempengaruhi
kompetisi antar tanaman dan berpengaruh terhadap pembagian karbohidrat yang
terbentuk dalam kegiatan fotosintesis. Grafik berat basah buah okra pada perlakuan
pupuk kandang dan jarak tanam dapat dilihat padaGambar 11
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FIGURE 11 j Grafik Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak TanamTerhadap Berat Basah Buah Okra

Berat Kering Buah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan
pupuk kandang danjarak tanam terhadap berat kering tanaman okra, begitu pula pada per-
lakuan pemberian pupuk kandang serta perlakuan jarak tanam menunjukkan pengaruh yang
tidak nyata terhadap berat kering tanaman okra. Hal ini disebabkan karena berat kering tana-
man dipengaruhi oleh kandungan air dan karbohidrat dalam buah. Diagram berat kering tana-
man okra pada perlakuan pupuk kandang dan jarak tanam seperti terlihat padaGambar 12.

Berat Buah Per Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang sangat nyata antara perlakuan pupuk
kandang dan jarak tanam terhadap berat buah per tanaman. Selanjutnya dilakukan uji BNJ pada
taraf kepercayaan 5% pada masing-masing perlakuan untuk mengetahui perbe-daan diantara
perlakuan. Hasil pengamatan berat buah per tanaman pada pengaruh pemberian pupuk kandang
dan jarak tanam secara lengkap seperti terlihat padaTabel 7 berikut:

DariTabel 7 terlihat bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata antara pemberian
pupuk kandang dan jarak tanam terhadap berat buah per tanaman. Kombinasi
perlakuan pupuk kan-dang kambing dan jarak tanam 30 cm x 65 cm (P2J2) memberikan
berat buah per tanaman terbesar yaitu 157,16 gr per tanaman meskipun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pupuk kandang ayam dan jarak tanam 25 x 75 cm namun
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain-nya. Hal ini disebabkan karena berat buah
per tanaman berkorelasi positif dengan berat basah buah dan jumlah buah per tanaman.
Semakin besar berat basah buah dan semakin banyak jumlah buah dalam satu
tanaman, maka semakin besar pula berat buah per tanaman yang dihasilkan.

Jumin (2002) menyatakan semakin tinggi kerapatan tanaman maka kompetisi antar tana-
man dalam memanfaatkan berbagai faktor tumbuhnya semakin meningkat pula, sehingga
berpengaruh terhadap produksi yang dihasilkan. Hal tersebut didukung oleh Faridah (1999)
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FIGURE 12 j Grafik Berat Kering Buah Pada Perlakuan Pupuk Kandang dan Jarak Tanam

TABLE 7 j Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam TerhadapRerata Berat Buah per Tanaman

Perlakuan Rata2 Jum-

lah Buah per

Hektar
P1J1 97,13 a
P1J2 102,37 a
P1J3 107,63 a
pP2J1 72,53 a
P2J2 157,16 b
P233 94,22 a
P3J1 114,10 ab
P3J2 82,87 a
P3J33 100,54 a

BNJ 5% 45,86

Keterangan: Angka-angka
yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan
hasil yang tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ
pada taraf kepercayaan
5%.

yang menyatakan bahwa kerapatan tanaman pada batas tertentu akan
mempengaruhi hasil, oleh karena itu pada jarak tanam yang renggang akan tetap
memberikan produksi per tanaman lebih baik dibandingkan dengan jarak tanam
sempit. Diagram hasil berat buah per tanaman-dapat dilihat padaGambar 13

Berat Buah Per Hektar
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang sangat nyata antara
perlakuan pupuk kandang dan jarak tanam terhadap berat buah per tanaman.
Selanjutnya dilakukan uji BNJ pada taraf kepercayaan 5% pada masing-masing
perlakuan untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan.

Hasil pengamatan berat buah per hektar pada pengaruh pupuk kandang dan
jarak tanam secara lengkap seperti terlihat padaTabel 8 berikut:
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FIGURE 13 j Grafik Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Berat Buah per Tanaman

TABLE 8 j Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Berat Buah per Hektar

Perlakuan  Rata2

Berat Buah

per Hektar
P1J1 5,18 A
P1J2 5,25 A
P1J3 5,13 A
P2J1 3,87 A
P2J2 8,06 B
P2J3 4,49 A
P3J1 6,09 Ab
P3J2 4,25 A
P3J3 479 A

BNJ 5% 2,34

Keterangan: Angka-
angka yang diikuti oleh
huruf kecil yang sama
pada kolom yang sama
menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ
pada taraf kepercayaan
5%.

DariTabel 8 terlihat bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata antara perlakuan pupuk
kandang dan jarak tanam terhadap berat buah per hektar. Kombinasi perlakuan pupuk kandang
kambing dan jarak tanam 30 cm x 65 cm (P2J2) memberikan berat buah per hektar terbesar yaitu
8,06 ton/ha dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan yang lainnya. Hal ini disebabkan karena
berat buah per hektar berkorelasi positif dengan berat buah per tanaman dan populasi tanaman
per satuan luas. Semakin berat bobot buah per tanaman dan semakin banyak populasi tanaman
per satuan luas, maka semakin besar pula produktivitas tanaman okra.

Hal ini didukung oleh penelitian Harjadi (1991) yang menyatakan bahwa pengaturan
jarak tanam yang ideal bagi tanaman akan memperkecil terjadinya kompetisi antar
tanaman sehingga akan berpengaruh pada hasil produksi yang optimal. Sesuai
pendapat Marliah dkk., 2009 yang menyatakan produksi yang optimal dipengaruhi oleh
kompetisi dalam mendapat berbagai fak-tor tumbuh seperti unsur hara, air dan cahaya
matahari. Diagram hasil berat buah per hektar dapat dilihat padaGambar 14.
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FIGURE 14 j Grafik Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Berat Buah per Hektar.
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Panjang Buah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara
perlakuan pupuk kandang dan jarak tanam terhadap panjang buah dan diameter buah
tanaman okra, begitu pula pada perlakuan pupuk kandang serta perlakuan jarak tanam
menunjukkan pen-garuh yang tidak nyata terhadap panjang buah tanaman okra. Hal ini
karena faktor lingkungan terutama kelembaban dan suhu disekitar tanaman
berpengaruh terhadap ukuran maupun berat produksi yang dihasilkan. Selain itu faktor
genetik juga berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang buah.

Hal ini didukung oleh pendapat Susanti dkk., 2014 yang menyatakan bahwa pertumbuhan
tanaman dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor luar dan dalam diantaranya faktor genetik
yang merupakan turunan dari induk buahnya dan faktor lingkungan seperti faktor abi-otik. Grafik
hasil panjangbuah tanaman okra dapat dilihat padaGambar 15.

Diameter Buah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan
pupuk kandang dan jarak tanam terhadap diameter buah tanaman okra, begitu pula pada
per-lakuan pupuk kandang serta perlakuan jarak tanam menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata terhadap diameter buah tanaman okra.Hal ini karena faktor lingkungan terutama
kelemba-ban dan suhu disekitar tanaman berpengaruh terhadap ukuran maupun berat
produksi yang dihasilkan. Grafik diameter buah tanaman okra dapat dilihat pada Gambar 16.

Indeks Panen

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang sangat nyata antara perlakuan
pupuk kandang dan jarak tanam terhadap indeks panen tanaman okra. Selanjutnya dilakukan
uji BNJ pada taraf kepercayaan 5% pada masing-masing perlakuan untuk mengetahui perbe-
daan diantara perlakuan. Hasil rata-rata indeks panen tanaman okra pada pengaruh pupuk
kandang dan jarak tanam seperti terlihat padaTabel 9 berikut:

DariTabel 9 terlihat bahwa kombinasi perlakuan pupuk kandang sapi dan jarak tanam 35
cm x 60 cm (P1J3) memberikan indeks panen tertinggi yaitu 1,32 namun hal ini tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pupuk kandang kambing dengan jarak tanam 30 cm x 65 cm yang
memberikan hasil indeks panen 1,27, namum berbeda dengan perlakuan yang lainnya. Dia-
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FIGURE 15 j Grafik Panjang Buah Tanaman Okra
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FIGURE 16 j Grafik Diameter Buah Tanaman Okra

gram indeks panen tanaman okra dapat dilihat padaGambar 17.

Analisa Regresi

Analisa regresi bertujuan untuk meramalkan atau memprediksi atau menentukan hubun-gan antar
variabel dengan tujuan untuk mengestimasi nilai ketergantungan dari satu vari-abel terhadap
variabel yang lainnya. Hubungan ketergantungan antar variabel ini dapat dike-tahui melalui
persamaan garis regres Mulyono (1998). Dari hasil regresi linier yang dilakukan terhadap variabel
jarak tanam terhadap parameter jumlah buah per tanaman menunjukkan hubungan berbanding
lurus dan searahGambar 18. Sehingga dapat dikatakan bahwa pen-ingkatan jarak tanam pada
luasan tertentu sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tana-
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TABLE 9 j Pengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadaplndeks Panen Tanaman Okra

Perlakuan  Indeks
Panen

P1J1 1,00

P1J2 0,96

P1J3 1,35

P2J1 0,53

P232 1,27

P2J3 0,53

P3J1 1,32

P3J2 0,48

P3J3 BNJO,88
5% 0,69

Keterangan: Angka-
angka yang diikuti oleh
huruf kecil yang sama
pada kolom yang sama
menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ
pada taraf kepercayaan
5%.
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FIGURE 17 j GrafikPengaruh Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Indeks Panen Tanaman Okra.

man okra.
Menurut analisa regresi dapat diprediksikan apabila ditambahkan jarak tanam 1 cm maka
dapat memberikan peningkatan jumlah buah per tanaman sebesar 2,12 buah per tanaman.
Namun hasil regresi linear pada variabel jarak tanam terhadap parameter
panjang buah menunjukkan hasil yang berbanding terbalikGambar 19. Hal ini
berarti setiap penambahan jarak 1 cm maka akan diikuti dengan penurunan hasil
panjang buah sebesar 4,44 cm, seperti yang terlihat dibawah ini:

Analisa Korelasi
Hasil analisa korelasi menunjukkan adanya keeratan hubungan antara semua variabel penga-

matan (tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah buah per tana-man,
jumlah buah per hektar, berat buah per hektar, panjang buah dan diameter buah.
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Pada hasil uji korelasi perlakuan jarak tanam menunjukkan semakin mendekati angka 1
maka hubungan korelasi yang terjadi semakin kuat dan sebaliknya apabila menjauhi angka 1
maka hubungan korelasi yang terjadi lemah sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan
tersebut hampir tidak mempunyai keeratan seperti yang terlihat pada Tabel 10.

TABLE 10 j Hubungan Korelasi Antar Variabel Pengamatan Pada Perlakuan Jarak Tanam

R Tr Tt Jd Db Jc Jb Jb/ha Bb/ha  Dba
Tr 1

Tt 0,46 1

Jd 0,74 094 1

Db 061 098 098 1

Jc 057 047 013 030 1

Jb 014 095 077 087 073 1

Jb/ha 072 029 006 011 098 059 1
048 099 094 099 045 094 027 1
Bb/ha 040 063 032 048 098 085 093 061 1
Dba 09 017 051 03 079 0,16 0,89 0,19 0,66 1
013 094 o076 086 074 099 0,60 0,93 0,85 0,17 1

Keterangan: Tr: Perlakuan, Tt: Tinggi tanaman, Jd: Jumlah daun, Db:Diameter buah, Jc:
Jumlah cabang, Jb: Jumlah buah, Jb/ha: Jumlah buah perhektar, Bb: Berat buah, Bb/ha:
Berat buah per hektar, Dba: Diameter buah, Pb: Panjangbuah.

DariTabel 10 terlihat bahwa hubungan antara perlakuan jarak tanam terhadap variabel
jum-lah daun, jumlah buah per hektar dan diameter buah menunjukkan hubungan korelasi
yang terjadi adalah kuat dikarenakan mendekati angka 1, sedangkan apabila menjauhi angka
1 maka hubungan korelasi yang terjadi lemah sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan
tersebut ham-pir tidak mempunyai keeratan seperti pada hubungan korelasi antara panjang
buah dan diam-eter buah, tinggi tanaman dan diameter buah, jarak tanam dan jumlah buah
menunjukkan hubungan korelasi yang lemah.

KESIMPULAN

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Terdapat interaksi yang nyata antara jarak tanam
dan pemberian pupuk kandang terhadap parameter jumlah daun, jumlah buah per tana-man,
jumlah buah per hektar, berat basah buah, berat buah per tanaman, berat buah per hektar dan
indeks panen tanaman okra.Pupuk kandang berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah cabang, diameter batang, berat kering buah, panjang buah dan diam-eter buah
tanaman okra.Jarak tanam berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman pada umur 36 HST
dan 43 HST, namun berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah cabang, diameter
batang, berat kering buah, panjang buah dan diameter buah tanaman okra.
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